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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini ialah untuk mengetahui tingkat kemampuan literasi sains peserta
didik, mengetahui pengaruh pembelajaran Problem Based Learning dengan Software Prezy
terhadap peningkatan Literasi Sains, mengetahui respon peserta didik terhadap pembelajaran
Problem Based Learning dengan Software Prezy terhadap peningkatan literasi sains. Hasil
penelitian menunjukkan adanya peningkatan kemampuan literasi sains pada setiap aspek
kompetensi. Pada indikator menafsirkan data dan bukti secara ilmiah rata-rata skor sebesar 70,0
pada indikator mengevaluasi dan merancang pertanyaan rata-rata skor sebesar 72,0 pada
indikator Fenomena Ilmiah rata-rata skor sebesar 79,0 dan Hasil nilai N-Gain sebesar 47,9195
atau 48,0 %.

Kata kunci : Problem Based Learning (PBL), Literasi Sains, Software Prezy
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PENDAHULUAN

Anggareni (2013) menyampaikan bahwa kemajuan IPTEK menuntut bidang pendidikan
agar mampu mengembangkan potensi peserta didik. Guru adalah penentu keberhasilan peserta
didik maka guru haruslah kreatif. Dalam perkembangannya ditandai dengan penggunaan
teknologi informasi pada seluruh aspek dalam kehidupan salah satunya pada aspek pendidikan.

Menurut Casteleyn, dkk (2012), Prezy merupakan suatu software yang memiliki fungsi
presentasi secara digital yang terintegrasi internet. Prezy berfungsi sebagai wadah eksplorasi
dan pengembangan ide secara virtual. Pemilihan prezy sebagai media pembelajaran dalam
penelitian ini didasarkan pada keunggulan software ini yang memiliki konsep mind mapping
yang mendukung mendukung proses pembelajaran. Sehingga model pembelajaran berbasis
masalah berbantuan Prezy Presentation dapat dimanfaatkan menjadi pilihan model dan media
dalam proses belajar mengajar.

Pembelajaran salah satu Sekolah Menengah Pertama Kota Tegal pada saat observasi awal
dengan model konvensional/ceramah. Penyampaian materi oleh guru masih terpusat hanya
buku pelajaran. Peserta didik belum optimal dalam memahami materi yang berakibat literasi
sains menjadi kurang optimal pula karena belum ada keikutsertaan aktif peserta didik selama
pembelajaran. Peserta didik sebatas diberi materi dengan ceramah yang mengakibatkan tingkat
kebosanan peserta didik. Keadaan pembelajaran IPA ini rupanya tidak sejalan dengan pendapat
Nurhayati (2020) menyatakan keberhasilan pembelajaran ditentukan oleh pemahaman konsep
materi, penguasaan materi, hasil belajar dan faktor pendukung seperti ketepatan dalam
penggunaan media pembelajaran. Penentuan model pembelajaran yang aplikasikan untuk
mendukung pembelajaran harus tepat karena menentukan keberhasilan. Contohnya ada
Problem Based Learning (PBL) berbantuan platform software prezy, dengan harapan agar

siswa dapat berkontribusi secara aktif dalam proses pembelajaran.
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Pilihan materi yang diterapkan pada model Problem Based Learning (PBL) saat penelitian
adalah Tata Surya dimana pada materi ini keterampilan dasar yang dapat dikembangkan adalah
keterampilan meqnganalisis. Menganalisis mendorong agar peserta didik untuk lebih teliti,
melatih kerjasama, melatih berkomunikasi yang berkaitan dengan literasi sains sehingga bisa
memupuk literasi sains dalam diri peserta didik.

Berdasarkan pada permasalahan diatas peneliti merasa perlu untuk mengajukan penelitian
tentang “Pengaruh Pembelajaran Problem Based Learning berbantuan Software Prezy pada
materi Tata Surya untuk meningkatkan Literasi Sains peserta didik SMP”.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif Quasy Experiment. Jenis Quasi
Experimental Design dalam penelitian ini merupakan quasi nonequivalent control group design
yang menguji kelas dengan perlakuan dan tanpa perlakuan (Sugiyono, 2017).

Populasi meliputi segenap siswa Kelas VII di salah satu Sekolah Menengah Pertama Negeri
di Kota Tegal Semester Genap Tahun Pelajaran 2021/2022. Sampel merupakan objek dari
populasi yang mewakili populasi yang diteliti (Susongko, 2016). Teknik purposive sampling
menjadi teknik pengambilan sampel yang dipakai dalam penelitian. Sampel yang sesuai dengan
penelitian digunakan meliputi kelas VII A,dan kelas VII E. Teknik pengumpulan data pada
penelitian ini adalah Non Tes dan Test. Pada Non Test meliputi lembar penilaian validitas,
angket, dokumentasi. Pada Test meliputi Pre Test dan Post Test.

Instrumen yang digunakan peneliti pada penelitian ini adalah Instrumen non tes disusun
untuk memperoleh respon peserta didik. Instrumen non tes yang digunakan dalam penelitian
ini ialah lembar angket.

Validitas Instrumen meliputi validitas teoritis, validitas isi, validitas konstruk. Validitas
empiris dilakukan pada peserta didik diluar sampel penelitian yaitu kelas VIII. Validitas empiris

terdiri dari uji validitas soal, uji reliabilitas, uji tingkat kesukaran, Uji Daya Beda, Uji N-Gain.
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Teknik Analisis meliputi data uji normalitas, uji homogenitas, uji hipotesis, analisis deskripsi
indikator literasi sains, analisis angket.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Pelaksanaan penelitian dilakukan pada tanggal 13 April - 11 Mei 2022 bertempat di salah
satu sekolah tingkat SMP wilayah Kota Tegal yaitu di SMP N 9 Kota Tegal tahun ajaran
2021/2022. Model pembelajaran PBL dan model pembelajaran ceramah pada materi Tata Surya
dipilih untuk diterapkan pada saat penelitian.
Sebelum penelitian, Instrumen tes divalidasi dahulu oleh validator ahli dosen pembimbing
1 dan 2, dan salah satu guru IPA di SMP N 9 Kota Tegal. Barulah dilanjukan dengan uji coba.
Setelah didapatkan hasil dan dianalisis maka terdapat sebanyak 20 soal pilihan ganda yang
valid.
Rincian proses penelitian:
1. Pertemuan pertama
Secara offline diawali dengan mengerjakan soal pretest selama 1 jam. Dilanjutkan
dengan penyampaian materi menggunakan software prezy.
2. Pertemuan kedua
Dilanjut kegiatan pembelajaran materi tata surya dimana pesetta didik membentuk
kelompok dan kemudian berdiskusi untuk memecahkan permasalahan yang
sebelumnya disajikan oleh guru dan tertulis di lembar LKPD, setelahnya tiap
perwakilan kelompok diminta untuk presentasikan hasil diskusi tersebut serta
membuat laporan hasil diskusi.
3. Pertemuan ketiga
Peserta didik diminta untuk mengerjakan post test dan mengisi angket respon.
1. Uji Prasyarat

a. Uji Normalitas
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Output uji normalitas pada kelas dengan perlakuan didapatkan nilai pretest dengan
nilai signifikan sebesar 0,067 lebih besar dari 0,05 dan nilai posttest dengan nilai
signifikan sebesar 0,289 lebih besar dari 0,05 sehingga dapat dikatakan pada kelas
eksperimen dan kelas kontrol data nilai pretest dan data nilai posttest adalah normal.

Data hasil uji normalitas dapat dilihat pada tabel 2 :

Kelas Kolmogorov- Shapiro-Wilk
Smimova

Statistic | df | Sig. Statistic df Sig.

NGain_ Kelas 0.144 30 0.113 0.959 30 0.289
Persen vang
mengguna (Normal)
kan model
Problem
Based
Learning
berbantua
n Software
Prezi

Kelas 0.149 30 | 0.086 0.935 30 0.067

vang (Normal)
mengguna
kan model
Konvensio

nal

b. Uji Homogenitas
Hasil analisis menunjukan nilai signifikan sebesar 0,834 lebih besar dari 0,05
sehingga dapat disimpulkan data homogen atau memiliki varian yang sama. Data hasil

uji homogenitas dapat dilihat pada tabel 3 :

Levene
Statistic df1 df2 Sig.
NGain_ | Based on Mean 0.044 1 58 0.834
Persen  "Bi5ed on Median 0.007 1 58 0,935
Based on Median and 0,007 1| 53,780 0.935
with adjusted df
Based on trimmed 0,025 1 58 0.876
mean
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c. Uji Hipotesis
Pengujian hipotesis dengan data yang didapat akan menggunakan analisis Uji
Independen Sample Test. Hal ini dikarenakan pada kelas yang tidak diberi perlakuan
dan kelas yang diberi perlakuan data berdistribusi normal.
1. Uji Independen Sample Test.
Hasil analisis yang diperoleh menunjukan nilai signifikan pada Levene's Test for
Equality of Variances sebesar 0,834 > 0,05, hal ini berarti varians data N-Gain (%)
untuk kelas perlakuan media dan kelas tanpa perlakuan media adalah homogen.
Dari output SPSS ini juga nampak nilai signifikansinya lebih kecil dari 0,05
yang berarti bahwa ada perbedaan rata-rata pretest literasi sains pada kedua kelas

sampel. Data hasil uji Independen Sample Test dapat dilihat pada tabel 4 :

Independent Samples Test
Levene's
Test for
Equality of
Variances t-test for Equality of Means
95%% Confidence
Interval of the
Sig. std. Difference
2- Mean Emror
tailed Differen | Differ
F Sig. t daf ) ce ence Lower Upper
NGai Equal 0.0 | 0.834 43 | 58 | 0.000 | 23.15396 | 5.317 12,509 33.79
n_Per | vana 44 54 76 30 862
sen nces
assu
med
Equal 43 | 57 | 0.000 | 23.15396 | 5.317 12,506 33.80
vara 54 3 76 63 128
nces 26
not
assu
med
2. Uji N-Gain

Uji N-Gain ini bertujuan untuk mengerti peningkatan literasi sains. Data hasil

uji N-Gain dapat dilihat pada tabel 5 :

Kelas N-Gain Keterangan
Eksperimen 47.91 Cukup Efektf
Kontrol 27.06 Tidak Efeknf

Hasil tersebut menampilkan bahwa uji N-Gain terdapat perbedaan antara dua
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kelas yaitu nilai rata-rata pada kelas kontrol sebesar 27,0697 atau 27,06 % serta
kelas eksperimen sebesar 47,9195 atau 48,0 % Pada kelas kontrol termasuk dalam
kategori tidak efektif, dan untuk kelas eksperimen dalam kategori cukup efektif.
3. Analisis Angket Respon

Hasil analisis pada kelas eksperimen diperoleh nilai P pada aspek kompetensi
menjelaskan fenomena ilmiah sebesar 80 % termasuk kategori positif, pada aspek
kompetensi mengevaluasi dan merancang pertanyaan sebesar 81 % termasuk
kategori sangat positif, pada aspek kompetensi menafsirkan data dan bukti secara
ilmiah sebesar 80 % termasuk kategori positif. Sehingga dapat disimpulkan
respon peserta didik pada kelas yang menggunakan model Problem Based
Learning berbantuan Software Prezy sangat positif. Data hasil angket respon dapat

dilihat pada tabel 6 :

Indikator Angket Respon P(%) Kategori
Aspek Kompetensi : Positif
Menjelaskan Fenomena 80
Imiah

Aspek Kompetensi : Sangat Positif

mengevaluasi dan merancang 81
pertanyaan

Aspek Kompetensi : Positif
menafsirkan data dan bukti 80
secara ilmiah

Adanya dukungan berupa izin penelitian, fasilitas berupa laptop dan LCD yang dipinjami
sekolah maka penelitian ini dapat berjalan lancar karena mendapat sokongan fasilitas untuk
menampilkan media pembelajaran dengan menggunakan software prezy. Pembahasan berikut
ini didasari oleh keresahan dan permasalahan yang dihadapi pada identifikasi masalah
sekaligus menjawab tujuan secara jelas dengan memperhatikan pembatasan-pembatasan
masalah yang telah disusun sebelumnya, berikut ini merupakan pembahasan dari penelitian:

1. Analisis Deskripsi Tingkat Kemampuan Literasi Sains Peserta Didik
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a. Analisis Indikator Tingkat Kemampuan Literasi Sains Peserta Didik

S0
80
70
60 -
50
40 m Rata — Rata kelas
30 eksperimen
20
10 m Rata — Rata kelas
0o - kontrol

Menafsirkan Mengevaluasi Fenomena

data dan bukti dan Iimiah

secara ilmiah merancang

pertanyaan

Gambar 1. Hasil analisis Indikator Literasi Sains

Hasil tersebut diatas menunjukan pada kelas kontrol rata-rata skor sebesar 68, 6
(kategori rendah) sedangkan pada kelas eksperimen 79,0 (kategori Tinggi). Adanya
temuan bahwa peningkatan kompetensi mengevaluasi dan merancang di kelas
kontrol disebabkan pada saat pembelajaran masih sangat minim tingkat keaktifan
peserta didiknya (Nurhayati, Angraeni, & Wahyudi, 2019). Peserta didik kelas tanpa
perlakuan hanya menggunakan metode ceramah yang monoton dimana tidak ada
tahap pemecahan masalah nyata, berbeda dengan model Problem Based Learning
yang melatih peserta didik agar mampu menyelesaikan masalah dengan terstruktur.
Dikuatkan oleh Muliastrini et al. (2019) yang mengemukakan bahwa keterampilan
literasi sains yang rendah disebabkan oleh proses pembelajaran yang tidak berfokus
pada siswa dan belum diaplikasikan pada kehidupan sehari-hari (Muliastrini et al.,
2019).

Terjadinya peningkatan keterampilan literasi sains peserta didik pada indikator
mengevaluasi dan merancang pertanyaan di kelas perlakuan disebabkan oleh
implementasi model problem based learning dapat mendorong penguasaan
keterampilan literasi sains peserta didik dengan kegiatan analisis dan pemecahan
masalah (Fauziah et al., 2019).

Pada aspek kompetensi menafsirkan data dan bukti secara ilmiah kelas

perlakuan meningkat 70,0 (kategori tinggi). Meningkatnya kemampuan literasi sains
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pada aspek kompetensi menafsirkan data dan bukti secara ilmiah disebabkan
penggunaan model PBL menyediakan kesempatan bagi siswa untuk memanfaatkan
dan mengeksplorasi sumber pengetahuan yang beragam pengetahuan. Problem
based learning menyediakan ruang untuk peserta didik agar saling bertukar gagasan
untuk menemukan solusi dari permasalahan yang dihadapi (Juriah & Zulfani, 2019).
Tahapan yang berperan mendorong peserta didik menjadi aktif dalam
mengkonstruksi pengetahuannya yakni tahap diskusi (Pujiastutik, 2018). Tahapan ini
menempatkan peserta didik untuk bertanggung jawab dalam mengeksplorasi gagasan
serta mencari alternatif pemecahan masalah.

Aspek menafsirkan data dan bukti Pada kelas kontrol 58,0 (kategori rendah).
Masih adanya peserta didik yang malu-malu membukanya kurang aktif berperan
(Juriah & Zulfani, 2019). Dampak dari hal tersebut ialah peserta didik merasa sukar
untuk berkomunikasi dan mengkorelasikan pengetahuan yang dikuasai pada bidang
sains (Putri et al., 2014).

Pembelajaran kelas yang diberikan perlakuan memberikan hasil yang positif
terhadap peserta didik yang terlihat pada perolehan N-gain nilai rata-rata pada kelas
kontrol sebesar 27,0697 atau 27,06 % serta kelas eksperimen sebesar 47,9195 atau
48,0 % Pada kelas kontrol termasuk dalam kategori tidak efektif, sedangkan untuk
kelas eksperimen dalam kategori cukup efektif. hal ini bisa saja disebabkan oleh
turunnyaa rasa percaya diri peserta didik dalam penyelesaian masalah yang telah
karena beranggapan bahwa permasalahan terlalu sulit untuknya. Hal ini senada
dengan apa yang dikemukakan Sanjaya (2007) mengenai kelemahan model
pembelajaran PBL..

Kemampuan literasi sains setelah proses pembelajaran mengalami peningkatan

yang cukup memuaskan.
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2. Pengaruh Problem Based Learning Berbantuan Software Prezy Pada Materi Tata Surya

terhadap peningkatan Literasi Sains

Hasil analisis yang diperoleh menunjukan nilai yang signifikan pada Levene's Test
menampilkan nilai 0,834 > 0,05, hal ini berarti varians data N-Gain (%) untuk kelas

perlakuan media dan kelas tanpa perlakuan media adalah homogen.

Dari output SPSS ini juga nampak nilai signifikansinya lebih kecil dari 0,05 yang

berarti bahwa ada perbedaan rata-rata pretest literasi sains pada kedua kelas sampel.

Pengujian hipotesis menyatakan bahwa terdapat pengaruh model Problem Based
Learning Berbantuan Software Prezy Pada Materi Tata Surya terhadap peningkatan
Literasi Sains. Hal ini senada dengan penelitian yang dilakukan oleh Juleha, Nugraha
dan Feranie (2019) bahwa Problem Based Learning berpengaruh signifikan pada

peningkatan literasi sains peserta didik.

Berdasarkan hasil analisis deskriptif literasi sains dapat diketahui bahwa kelas
dengan penggunaan LKPD model Problem Based Learning berbantuan software prezy
memiliki tingkat literasi sains kategori tinggi dibandingan kelas dengan penggunaan
LKPD model ceramah memiliki tingkat literasi sains kategori cukup. Hal ini karena
adanya pengaruh penggunaan model berbasis masalah berbantuan software prezy dapat

memicu motivasi belajar.

m Eksperimen

m Kontrol

Pretest Posttest

Gambar 2. Hasil Pretest Posttest
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3. Respon peserta didik pada kelas yang menggunakan model Problem Based Learning
berbantuan software prezy pada materi tata surya

Untuk mengetahui tanggapan peserta didik terhadap pembelajaran dilakukan

dengan memberikan angket respon yang berisikan pertanyaan tentang pengalaman yang

dirasakan peserta didik setelah proses pembelajaran.

Respon Peserta Didik terhadap model
pembelajaran Problem Based Learning
berbantuan Software Prezy

81

81

81

81

80

% 4 M Respon Peserta Didik
20 7; - terhadamedel

?8 i . . . pembelajaran Problem

Aspek Aspek Aspek Based Learning berbantuan

Kompetensi: Kompetensi: Kompetensi: Software Prezy

Menjelaskan me ngevaluasi menafsirkan
Fenomena dan merancang data dan bukti
limiah pertanyaan secara ilmiah

Gambar 3. Hasil Angket Respon Peserta Didik

Berdasarkan Gambar 3. dapat diketahui respon peserta didik yang sangat positif.
hal ini di tunjukkan pada aspek kompetensi menjelaskan fenomena ilmiah sebesar 80
% termasuk kategori positif, pada aspek kompetensi mengevaluasi dan merancang
pertanyaan sebesar 81 % termasuk kategori sangat positif, pada aspek kompetensi
menafsirkan data dan bukti secara ilmiah sebesar 80 % termasuk kategori positif.

Terdapat temuan di kelas dengan perlakuan (eksperimen) siswa merasakan
stimulus, dukungan dan dorongan serta ketertarikan lebih dalam hal literasi sains dan
penggunaan model PBL dengan memanfaatkan media yang dibuat menggunakan
software prezy.

Penggunaan model Problem Based Learning berbantuan software prezy di kelas
menunjukan peserta didik sangat antusias dan bersemangat. Semua anggota kelompok

mengamati deskripsi kasus yang diberikan dan saat LKPD berlangsung setiap kelompok
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memiliki jiwa kompetensi dan diskusi yang aktif. Dikuatkan oleh Sadler (2009) yang
menyatakan bahwa sains akan mudah di pelajari ketika yang di pelajari tersebut masuk

akal dalam pandangan peserta didik dan keterkaitan dengan kehidupan manusia.

Kendala pada saat penelitian yakni pada saat pembelajaran belum familiarnya
peserta didik terhadap software dan masih terdapat siswa yang kurang semangat (respon
rendah) dalam mengikuti pembelajaran kemudian software prezy ini masih akan sulit
digunakan bila tidak didukung dengan adanya fasilitas yang memadai. Solusi untuk
kendala tersebut yaitu ialah dengan mempersiapkan peserta didik menjadi kelompok-
kelompok yang lebih kecil Nadiem Makarim (2020). Sehingga peserta didik dapat
belajar bertanggungjawab dalam berkolaborasi dan langkag memupuk spirit belajar.
Solusi yang peneliti lakukan pada saat pembelajaran dalam penelitian berlangsung yaitu
dengan sebaik mungkin menjelaskan media yang digunakan ini terintegrasi dengan
internet dan bukan merupakan power point konvensional biasa. Kemudian untuk
menambah semangat peserta didik maka peneliti sering berinteraksi dengan peserta

didik, agar tidak ngantuk dan bosan.

Saran untuk penelitian lanjutan mungkin dapat dikembangkan konten dari media
pembelajaran yang digunakan. Mencoba mengaplikasikan model pembelajaran berbasis
masalah dengan materi lain khususnya materi yang langsung terkait dengan kehidupan
riil manusia yang sekiranya cocok, kemudian tidak lupa untuk selalu melakukan
evaluasi diakhir pertemuan agar pembelajaran dapat berkembang.

KESIMPULAN
Kesimpulan yang ditarik dari temuan dan hasil penelitian dapat dirincikan sebagai berikut:
1. Setiap aspek kompetensi literasi sains peserta didik pada kelas yang diberi perlakuan
(model PBL dan media prezy) meningkat dan berada pada kategori baik dan sangat

baik. Pada aspek menafsirkan data dan bukti secara ilmiah rata-rata skor sebesar 70,0
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pada aspek mengevaluasi dan merancang pertanyaan rata-rata skor sebesar 72,0 pada
aspek Fenomena Ilmiah rata-rata skor sebesar 79,0 dan Hasil nilai N-Gain sebesar
47,9195 atau 48,0 % .

2. Model pembelajaran berbasis masalah dengan memanfaatkan software prezy
memiliki pengaruh kepada literasi sains. Hasil uji hipotesis Uji Independen Sample
Test. sig. (2-tailed) (0,000) < nilai taraf signifikansi (0,05).

3. Tanggapan peserta didik memberikan respon yang positif terhadap Model Problem
Based Learning (PBL) berbantuan Software Prezy. Hal ini terlihat dari hasil rata-rata
pada aspek kompetensi menjelaskan fenomena ilmiah sebesar 80 % termasuk
kategori positif, pada aspek kompetensi mengevaluasi dan merancang pertanyaan
sebesar 81 % termasuk kategori sangat positif, pada aspek kompetensi menafsirkan
data dan bukti secara ilmiah sebesar 80 % termasuk kategori positif.
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